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ABSTRACT 
 
 

Analysis of Factors Influencing Priority Road Development in Ulu Belu 
Subdistrict and Pematang Sawa District 

 
 

BY 
 

MELISA 
 
 
 
 

Development is very important in increasing the progress of an area, but in reality 
the people of Pematang Sawa District do not feel the road construction carried out 
by the Tanggamus Government as happened in Ulu Belu District. So based on this, 
this study aims to examine the factors that influence the priority of road construction 
in Ulu Belu District compared to road construction in Pematang Sawa District. The 
research method used is descriptive research method with a qualitative approach. 
Data collection was done by interview, documentation, and observation. The results 
of this study indicate that in the implementation of road infrastructure development 
policies in Tanggamus Regency, the factors that influence the priority of road 
construction in Ulu Belu Subdistrict compared to Pematang Sawa Subdistrict are 
communication factors that still occur miscommunication, resource factors include 
population and potential natural resources contained in Ulu Belu Regency and the 
inconsistent attitude of policy implementers in implementing policies. Researchers 
suggest to the Tanggamus district government to improve communication patterns 
both internally and with the community by providing clear and accurate 
communication, besides that the Tanggamus district government must also pay 
more attention to the potential of other existing resources such as in Pematang Sawa 
Regency so that Tanggamus' economic growth can improved through other sectors. 
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ABSTRAK 
 
 

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prioritas Pembangunan Jalan 
Kecamatan Ulu Belu dan Kecamatan Pematang Sawa 

 
 

Oleh  
 

MELISA 
 
 

Pembangunan sangat penting dalam meningkatkan kemajuan suatu daerah, namun 
pada kenyataannya masyarakat Kecamatan Pematang Sawa tidak merasakan 
pembangunan jalan yang dilakukan oleh Pemerintah Tanggamus seperti yang 
terjadi di Kecamatan Ulu Belu. Maka berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi prioritas 
pembangunan jalan di Kecamatan Ulu Belu dibandingkan dengan pembangunan 
jalan di Kecamatan Pematang Sawa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan infrastruktur 
jalan di Kabupaten Tanggamus, faktor yang mempengaruhi prioritas pembangunan 
jalan di Kecamatan Ulu Belu dibandingkan dengan Kecamatan Pematang Sawa 
adalah faktor komunikasi yang masih terjadi miskomunikasi, faktor sumber daya 
meliputi jumlah penduduk dan potensi kekayaan alam yang terdapat di Kabupaten 
Ulu Belu serta sikap pelaksana kebijakan yang tidak konsisten dalam menjalankan 
kebijakan. Peneliti menyarankan kepada pemerintah kabupaten tanggamus agar 
meningkatkan pola komunikasi baik secara internal maupun dengan masyarakat 
dengan memberikan komunikasi yang jelas dan akurat, selain itu Pemerintah 
Kabupaten Tanggamus juga harus lebih memperhatikan potensi sumber daya lain 
yang ada seperti di Kabupaten Pematang Sawa sehingga agar pertumbuhan 
ekonomi Tanggamus dapat ditingkatkan melalui sektor-sektor lainnya. 
 
 
Kata kunci: Analisis, Faktor, Prioritas, Pembangunan Jalan di Kecamatan Ulu Belu 
dan Kecamatan Pematang Sawa 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pemerintah daerah memiliki peran penting untuk kemaslahatan masyarakat. 

Pemerintah daerah merupakan elemen dasar bagi terbentuknya suatu sistem 

dan tata kelola untuk membangun suatu wilayah. Sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Dasar 1945, Pemerintah Daerah memiliki wewenang dalam 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan. Hal tersebut erat kaitannya 

dengan kebijakan yang dilakukan pemerintah daerah terkait alokasi anggaran 

dan politik anggaran maka ada beberapa peran ataupun pengaruh dalam 

melakukan kebijakan. 

 

Urusan wajib Pemerintah Kabupaten adalah urusan-urusan yang berkaitan 

dengan pelayanan dasar Fasilitas-fasilitas umum tersebut antara lain jalan, 

jembatan, sekolah, rumah sakit, dan lain-lain. Salah satu infrastruktur yang 

wajib dipenuhi oleh Pemerintah adalah kebutuhan infrastruktur fisik. Peran 

infrastruktur sangat penting dalam system perekonomian, karena semakin baik 

keadaan infrastruktur di suatu daerah maka semakin baik pula pengaruhnya 

terhadap keadaan ekonomi di daerah tersebut. (Sekarsari, 2018) 

 

Infrastruktur merupakan pilar menentukan kelancaran arus barang, jasa, 

manusia, uang dan informasi. Kecamatan Pematang Sawa merupakan suatu 

kecamatan yang berada di Kabupaten Tanggamus yang memiliki kondisi 

infrastruktur jalan yang kurang diperhatikan dan tidak sebanding dengan 

infrastruktur jalan yang berada di Kecamatan Ulu Belu. karena, sebagian jalan 
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yang berada di Kecamatan Pematang Sawa belum semuanya diperbaiki atau 

belum pernah diaspal. 

Pembangunan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemajuan suatu daerah , pembangunan memiliki pengertian sebagai upaya 

peningkatan kualitas hidup dan kehidupan kesejahteraan masyarakat desa. 

Pembangunan jalan dapat melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. 

Sehingga terciptanya kesejahteraan masyarakat. Keadaan yang serba terbatas 

di jalan Kecamatan Pematang Sawa sangat berdampak pada masyarakat 

setempat yang merasa tertinggal dan tersisih dari daerah pusat Pemerintah 

Kabupaten Tanggamus. 

 

Pada realitanya masyarakat Kecamatan Pematang Sawa kebanyakan tidak 

merasakan pembangunan jalan yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 

Tanggamus, terutama dalam pembangunan infrastruktur jalan. Kondisi jalan 

Pematang Sawa sangat memprihatinkan, jalan dipenuhi genangan air, dan 

sampai saat ini jalan belum juga diperbaiki. Pemerintah Desa dan Kecamatan 

Pematang Sawa membangun jalan dan memperbaiki jalan yang sekiranya 

berbahaya dilewati oleh kendaraan. Jika dipaksakan untuk digunakan dapat 

menyebabkan keselamatan bagi pengendara. Oleh karena itu harus ada 

penanganan secara serius dari Pemerintah mengingat sangat pentingnya 

infrastruktur jalan bagi masyarakat Kecamatan Pematang Sawa sebagai urat 

nadi dalam keseharian dan perekonomian masyarakat. Dimana jalan tersebut 

sangat membantu memasarkan hasil pertanian mereka ke kota. Selain itu jika 

keadaan infrastruktur jalan yang bagus lebih memudahkan aktivitas 

masyarakat Kecamatan Pematang Sawa sehari-hari. 

 

Akibat dari lambatnya Pemerintah Tanggamus dalam memperbaiki jalan yang 

ada di Kecamatan Pematang Sawa masyarakat setempat mengalami kesulitan 

melakukan aktivitas sehari-hari dan jalan yang belum diperbaiki sangat 

membahayakan bagi para pengendara. Sepanjang jalan dari desa betung untuk 

menuju desa lainnya harus melewati kondisi jalan yang kurang baik. 
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Pembangunan Infrastruktur jalan yang di lakukan Pemerintah Kabupaten 

Tanggamus di Kecamatan Pematang Sawa dan Kecamatan Ulu Belu lebih di 

prioritaskan di Kecamatan Ulu Belu, dilihat dari penelitian bahwa Pematang 

Sawa lebih membutuhkan perbaikan jalan terlebih dahulu dibandingkan 

Kecamatan Ulu Belu karena jauhnya Kecamatan Pematang Sawa dari 

perkotaan sedangkan Ulu Belu sangat dekat dengan perkotaan. 

 

Pembangunan Infrastruktur jalan di Kecamatan Ulu Belu yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Tanggamus tahun ini yang menjadikan Kecamatan Ulu 

Belu lebih di prioritaskan, hampir seluruh pembangunan jalan yang rusak 

sudah terlaksana dengan baik oleh Pemerintah Kabupaten Tanggamus. Oleh 

karena itu dengan adanya prioritas pembangunan jalan di Kecamatan Ulu Belu 

menimbulkan kecemburuan sosial yang dirasakan oleh Kecamatan Pematang 

Sawa terhadap tindakan Pembangunan Jalan di Kecamatan Ulu Belu. Sampai 

saat ini kerusakan jalan yang menghubungkan antar desa ke desa lainnya di 

Kecamatan Pematang Sawa belum dilakukan perbaikan jalan atau 

Pembangunan Jalan. 

 

Pembangunan infrastruktur jalan Pematang Sawa dan Ulu Belu dapat dilihat 

pada table berikut ini: 

 

Tabel 1. Perbandingan Pembangunan Infrastruktur Jalan Pematang 

Sawa dan Ulu Belu Tahun 2017  

NO. KEGIATAN NAMA PAKET PENGADAAN LOKASI 

1 Pembangunan 
infrastruktur Jalan 
Wilayah Barat 

Pembangunan Ruas Jalan Betung-
Way Nipah Kecamatan Pematang 
Sawa 

Pematang Sawa 

2 Pembangunan dan 
Peningkatan  Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah I 

Pembangunan Jalan Tampang Muda 
Induk Arah Sekolah SD Pekon 
Tampang  Muda 

Pematang Sawa 

3 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah I 

Pembangunan  Jalan  Menuju Kantor  
Camat Pematang Sawa 

Pematang  Sawa 
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4 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah I 

Pembangunan  Jalan Pekon Betung 
Pedukuhan Batu Raja Kecamatan 
Pematang Sawa (lanjutan) 

Pematang  Sawa 

5 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah I 

Pembangunan Jalan Talud/Draenase 
Pendukuhan Sidoluhur Pekon Way 
Asahan Kecamatan Pematang Sawa 

Pematang Sawa 

6 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah I 

Pembangunan Jalan Pendidikan 
Pekon Tampang  Muda Kecamatan 
Pematang Sawa 

Pematang Sawa 

7 Pembangunan 
Infrastruktur Jalan 
Wilayah Utara 

Pembangunan Jalan Impres Pekon 
Gunung Tiga 

Ulu Belu 

8 Pembangunan 
Jalan Rigid 
RuasNgarip-Ulu 
Semuong 
kecamatan Ulu 
Belu 

Pembangunan Jalan RuasNgarip-Ulu 
Semuong Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

9 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Blok 1 Pekon 
Datarajan Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

10 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Dusun Sumber 
Makmur Pekon Penantian Kecamatan 
Ulu Belu 

Ulu Belu 

11 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Pekon Datarajan 
(Lomba Desa) 

Ulu Belu 

12 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Pekon Sukamaju 
Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

13 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Menuju SMPN 2 
Ulu Belu Kec. Ulu Belu 

Ulu Belu 

14 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Peningkatan Jalan Dusun GiriMulyo 
Pekon Ngaripkec. Ulu Belu 

Ulu Belu 

15 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Sendang Agung 
Pekon Ngarip Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

16 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Dusun 
SimaGalih II Pekon Sima Galih 
Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

17 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Pekon Pagar 
Alam Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 
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Sumber: Dinas PUPR Tanggamus Tahun 2017 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Pembangunan Infrastruktur 

jalan di Kecamatan Ulu Belu dan Kecamatan Pematang Sawa lebih diutamakan 

untuk pembangunan jalan terfokus di Kecamatan Ulu Belu. sedangkan, di 

Kecamatan Pematang Sawa saat ini masih banyak jalan-jalan yang belum 

diperbaiki dan pembangunan infrastruktur jalan yang sudah terlaksanakan 

dominan di  Kecamatan Ulu Belu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Hasuri Pekon 
Datarajan Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

19 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Nangkula Dusun 
Wijimulyo Pekon Ngarip Kecamatan 
Ulu Belu 

Ulu Belu 

20 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Pekon Karang 
Rejo- Kampung Tengah Kecamatan 
Ulu Belu 

Ulu Belu 

21 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Dusun Datar 
Mayang Pekon Tanjung Baru 
Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

22 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Pekon Air 
Abang-Talang Dikun Kecamatan Ulu 
Belu 

Ulu Belu 

23 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Menuju  
Puskesmas Rawat Inap Ngarip 
Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 

24 Pembangunan dan 
Peningkatan Jalan 
Poros Perdesaan 
Wilayah IV 

Pembangunan Jalan Pekon Gunung 
Sari 1 Kecamatan Ulu Belu 

Ulu Belu 
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Gambar 1. Keadaan Infrastruktur Jalan Kecamatan Pematang Sawa 

 

 

Gambar 2. Keadaan Infrastruktur Jalan Kecamatan Ulu Belu 

   

Berdasarkan gambar di atas keadaan infrastruktur jalan di Kecamatan 

Pematang Sawa perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah Kabupaten 

Tanggamus. Pembangunan infrastruktur jalan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Peran Pemerintah sangat strategis dalam 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena infrastruktur 

memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak pembangunan. 

Keberadaan infrastruktur yang memadai sangat diperlukan dan menjadi bagian 

yang sangat penting dalam sistem pelayanan masyarakat.  

 

Upaya Pemerintah Kabupaten Tanggamus dalam meningkatkan pembangunan 

infrastruktur jalan yang menegaskan bahwa pembangunan infrastruktur jalan 

di Kabupaten Tanggamus harus dilaksanakan sesuai peraturan yang disetujui 

Kepala Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tanggamus. 



7 
 

 

Pembangunan infrastruktrur jalan di Kecamatan Pematang Sawa masih kurang 

khususnya pada jalan di Kecamatan Pematang Sawa tetapi di Kecamatan Ulu 

Belu pembangunan infrastruktur jalan lebih diperhatikan oleh Pemerintah 

Kabupaten Tanggamus. Menurut observasi peneliti Kecamatan Pematang 

Sawa keadaan jalan lebih memprihatinkan dibandingkan Kecamatan Ulu Belu. 

Infrastruktur jalan berperan penting untuk mengatasi kesenjangan antar daerah 

ketimpangan antar daerah yang lebih maju menimbulkan ketidakmerataan 

pembangunan jalan di suatu daerah. Setiap masyarakat yang menduduki suatu 

wilayah membutuhkan infrastruktur transportasi, listrik, dan telekomunikasi. 

Ketersediaan infrastruktur menjadi salah satu prasyarat utama untuk 

pembangunan yang berkualitas. Adanya infrastruktur ini kesejahteraan 

masyarakat dapat terpenuhi dengan baik.  

 

Undang-Undang Nomor 13 tahun 1980 tentang jalan menjelaskan bahwa jalan 

merupakan suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun yang 

meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu lintas. Jalan sebagai sarana 

penunjang transportasi memiliki peran penting khususnya untuk transportasi 

darat karena akan mempermudah mobilitas masyarakat ke daerah disekitarnya 

serta untuk memperlancar arus perpindahan barang dan jasa. 

 

Berdasarkan permasalahan ketidakmerataan pembangunan infrastruktur jalan 

antara Kecamatan Pematang Sawa dan Kecamatan Ulu Belu mengidentifikasi 

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecamatan Ulu belu lebih 

diprioritaskan dalam pembangunan jalan (Studi di Kecamatan Pematang Sawa 

dan Kecamatan Ulu Belu) Berdasarkan penelitian yang telah dikaji 

sebelumnya, maka dapat dibuat table tentang kajian terdahulu mengenai 

pembangunan infrastruktur untuk melihat relevansi dengan penelitian ini. 

Berikut ini merupakan table penelitian terdahulu: 
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Topik Penelitian 

1. Wahyu 
Suprianto 
(2018) 

Kebijakan Pemerintah 
Dalam Pembangunan  
Infrastruktur Jalan di 
Kecamatan Gunung 
Sindur Kabupaten Bogor  

Menganalisis kebijakan 
pemerintah Daerah 
dalam pembangunan 
infrastruktur jalan yang 
tidak terlepas adanya 
kepentingan politik dari 
aktor-aktor terkait yang 
berada di lembaga 
Eksekutif. 
 

2 
 
 

 

Endah Puji 
Lestari, 
Riyanto, 
Romula 
Adiono (2008) 

Implementasi Kebijakan 
Pembangunan 
Infrastruktur Perdesaan 

Menganalisis Kebijakan 
pembangunan 
infrastruktur perdesaan 
pada pavingisasi jalan 
desa untuk mengatasi 
tanah labil di Kecamatan 
Dander sehingga jalan 
yang sudahdibangun 
dapat bertahan lama. 

3 Retno Wulan 
Sekarsari 
(2018) 

ImplementasiKebijakan 
Pembangunan 
Infrastruktur Jalan antar 
Kecamatan di Kabupaten 
Kediri 

Menganalisis 
implementasi 
pembangunan jalan antar 
kecamatan di Kabupaten 
Kediri yang meliputi 
peningkatan dan 
pemeliharaan jalan. 
 

      Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2020 

Berdasarkan  penelitian terdahulu di atas beda penelitian peneliti adalah dengan 

melihat dari permasalahan ketidakmerataan pembangunan infrastruktur jalan 

antara Kecamatan Pematang Sawa dan Kecamatan Ulu Belu, sebagian besar 

pembangunan jalan yang lebih dahulu diperbaiki dan terpenuhi pembangunan 

jalannya yaitu di Kecamatan Ulu Belu sedangkan di Kecamatan Pematang 

Sawa belum sepenuhnya dilakukan pembangunan jalan. Peneliti tertarik ingin 

menganalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Jalan di 

Kecamatan Ulu Belu lebih diprioritaskan dari pada Pembangunan Jalan di 

Kecamatan Pematang Sawa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan masalah yaitu 

Apakah Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Jalan di Kecamatan 

Ulu Belu Lebih Diprioritaskan dari pada Pembangunan Jalan di Kecamatan 

Pematang Sawa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Untuk Mengetahui faktor-faktor yang Mempengaruhi Prioritas Pembangunan 

Jalan di Kecamatan Ulu Belu Lebih Diprioritaskan dari pada Pembangunan 

Jalan di Kecamatan Pematang Sawa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

dan penjelasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Pembangunan 

Jalan di Kecamatan Ulu Belu lebih diprioritaskan daripada Pembangunan 

Jalan di Kecamatan Pematang Sawa. 

b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan alternative berupa informasi dan bahan referensi yang 

berguna untuk kajian Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prioritas 

Pembangunan Jalan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA   
 
 
 
 

2.1 Tinjauan Tentang Analisis faktor-faktor 

Analisis faktor adalah sebuah teknik yang digunakan untuk mencari faktor-

faktor yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasi antara berbagai 

indikator independen yang observasi, analisis faktor adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mereduksi sejumlah besar variabel 

menjadi lebih sedikit faktor. Tujuan utama dari analisis faktor adalah 

mendiskripsikan atau menggambarkan hubungan antara banyak variabel yang 

tidak teramati kuantitasnya. 

 

Analisis faktor yang juga dikenal dengan factor analysis(FA) adalah metode 

untuk memodelkan variabel penelitian yang diamati, dan struktur 

kovariansinya dalam hal jumlah yang lebih kecil dari faktor yang tidak dapat 

di observasi. Faktor biasanya dipandang sebagai konsep atau gagasan luas yang 

dapat menggambarkan fenomena yang diamati. 

 

2.1.1 Pengertian Analisis Faktor Menurut Para Ahli 

Menurut Fruchter (1954), Analisis faktor adalah metode penelitian 

untuk menganalisis sejumlah observasi, dipandang dari sisi 

interkorelasinya untuk mendapatkan apakah variasi-variasi yang 

nampak dalam observasi itu mungkin berdasarkan atas sejumlah 

kategori dasar yang jumlahnya lebih sedikit dari yang nampak. 

 

Menurut Suliyanto, (2005), Analisis faktor merupakan suatu teknik 

dalam menganalisis tentang saling ketergantungan dari beberapa 

variabel secara simultan dengan tujuan untuk menyederhanakan dari 
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bentuk hubungan antara beberapa variabel yang diteliti menjadi 

sejumlah faktor yang lebih sedikit dari pada variabel yang diteliti. Hal 

ini bearti, analisis faktor dapat pula menggambarkan tentang struktur 

data dari suatu penelitian. 

 

Menurut Kerlinger, (1990), menjelaskan bahwa Analisis faktor ialah 

gagasan atau konsep suatu hipotesis yang sungguh-sungguh ada yang 

mendasari suatu tes, skala, item serta pengukuran-pengukuran dalam 

banyak hal. Jadi analisis faktor itu bermanfaat untuk mengurangi 

pengukuran-pengukuran dan tes-tes yang beragam supaya menjadi 

sederhana. 

 

2.2 Implementasi Kebijakan  

 

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis implementasi kebijakan 

tentang konservasi energy adalah teori yang dikemukakan oleh George C 

Edward III. Dimana implementasi dapat dimulai dari kondisi abstrak dan 

sebuah pertanyaan tentang apakah syarat agar implementasi kebijakan dapat 

berhasil, menurut George C. Edward III ada empat variabel dalam kebijakan 

public yaitu Komunikasi (Communications), SumberDaya (Resources ), sikap 

(Disposition satau Attitudes) dan struktur birokrasi (Bureucratic structure ) 

George C Edward III dalam Subarsono ( 2005:90 ).  

 

Keempat faktor di atas harus dilaksanakan secara simultan karena antara satu 

dengan yang lainnya memiliki hubungan yang erat. Tujuan kita adalah 

meningkatkan pemahaman tentang implementasi kebijakan. Penyederhanaan 

pengertian dengan cara mem-breakdown melalui eksplanasi implementasi ke 

dalam komponen prinsip. Implementasi kebijakan adalah suatu proses dinamik 

yang mana meliputi interaksi banyak faktor. Sub kategori dari faktor-faktor 

mendasar ditampilkan sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap 

implementasi, Faktor-faktor yang berpengaruh dalam implementasi menurut 

George C. Edward III sebagai berikut: 
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1. Komunikasi 

Implementasi akan berjalan efektif apabila ukuran-ukuran dan tujuan-

tujuan kebijakan dipahami oleh individu-individu yang bertanggung jawab 

dalam pencapaian tujuan kebijakan. Kejelasan ukuran dan tujuan 

kebijakan dengan demikian perlu di komunikasikan secara tepat dengan 

para pelaksana. Konsistensi atau keseragaman dari ukuran dasar dan 

tujuan perlu di komunikasikan sehingga implementor mengetahui secara 

tepat ukuran maupun tujuan kebijakan itu. 

 

Komunikasi dalam organisasi merupakan suatu proses yang amat 

kompleks dan rumit. Seseorang biasa menahannya hanya untuk 

kepentingan tertentu, atau menyebar luaskannya. Di samping itu sumber 

informasi yang berbeda juga akan melahirkan interpretasi yang berbeda 

pula. Agar implementasi berjalan efektif, siapa yang bertanggung jawab 

melaksanakan sebuah keputusan harus mengetahui apakah mereka dapat 

melakukannya. 

 

Implementasi kebijakan harus diterima oleh semua personel dan harus 

mengerti secara jelas dan akurat mengetahui maksud dan tujuan kebijakan. 

Jika para aktor pembuat kebijakan telah melihat ketidak jelasaan 

spesifikasi kebijakan sebenarnya mereka tidak mengerti apa sesunguhnya 

yang akan diarahkan. Para implemetor kebijakan bingung dengan apa yang 

akan mereka lakukan sehingga jika dipaksakan tidak akan mendapatkan 

hasil yang optimal. Tidak cukupnya komunikasi kepada para implementor 

secara serius mempengaruhi implementasi kebijakan. 

 
2. Sumber daya 

 

Tidak menjadi masalah bagaimana jelas dan konsisten implementasi 

program dan bagaimana akuratnya komunikasi dikirim. Jika personel yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan program kekurangan sumber daya 

dalam melakukan tugasnya. Komponen sumber daya ini meliputi jumlah 
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staf, keahlian dari para pelaksana, informasi yang relevan dan cukup untuk 

mengimpelementasikan kebijakan dan pemenuhan sumber-sumber terkait 

dalam pelaksanaan program, adanya kewenangan yang menjamin bahwa 

program dapat diarahkan kepada sebagaimana yang diharapkan, serta 

adanya fasilitas-fasilitas pendukung yang dapat dipakai untuk melakukan 

kegiatan program seperti dana dan sarana prasarana. 

 

Sumber daya manusia yang tidak memadahi ( jumlah dan kemampuan ) 

berakibat tidak dapat dilaksanakannya program secara sempurna karena 

mereka tidak bias melakukan pengawasan dengan baik. Jika jumlah staf 

pelakasana kebijakan terbatas maka hal yang harus dilakukan 

meningkatkan skill/kemampuan para pelaksana untuk melakukan 

program. Untuk itu perlu adanya manajemen SDM yang baik agar dapat 

meningkatkan kinerja program. 

 

Ketidak mampuan pelaksana program ini disebabkan karena kebijakan 

konservasi energy merupakan hal yang baru bagi mereka dimana dalam 

melaksanakan program ini membutuhkan kemampuan yang khusus, paling 

tidak mereka harus menguasai teknik-teknik kelistrikan. Informasi 

merupakan sumber daya penting bagi pelaksanaan kebijakan. Ada dua 

bentuk informasi yaitu informasi mengenai bagaimana cara menyelesaikan 

kebijakan/program serta bagi pelaksana harus mengetahui tindakan apa 

yang harus dilakukan dan informasi tentang data pendukung kepatuhan 

kepada peraturan pemerintah dan undang-undang. Kenyataan di lapangan 

bahwa tingkat pusat tidak tahu kebutuhan yang diperlukan para pelaksana 

dilapangan. Kekurangan informasi/pengetahuan bagaimana melaksanakan 

kebijkan memiliki konsekuensi langsung seperti pelaksana tidak 

bertanggung jawab, atau pelaksana tidak ada di tempat kerja sehingga 

menimbulkan inefisien. 

Implementasi kebijakan membutuhkan kepatuhan organisasi dan individu 

terhadap peraturan pemerintah yang ada. Sumber daya lain yang juga 

penting adalah kewenangan untuk menentukan bagaimana program 
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dilakukan, kewenangan untuk membelanjakan/mengatur keuangan, baik 

penyediaan uang, pengadaan staf, maupun pengadaan supervisor. Fasilitas 

yang diperlukan untuk melaksanakan kebijakan/program harus terpenuhi 

seperti kantor, peralatan, serta dana yang mencakupi. Tanpa fasilitas ini 

mustahil program dapat berjalan. 

 
3. Disposisi 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi efetifitas impelemtasi kebijakan 

adalah sikap implementor. Jika impelementor setuju dengan bagian-bagian 

isi dari kebijakan maka mereka berbeda dengan pembuat kebijakan, maka 

proses implementasi akan mengalami banyak masalah. Ada tiga bentuk 

sikap/respon implementor terhadap kebijakan kesadaran pelaksana, 

petunjuk/arahan pelaksana untuk merespon program kearah penerimaan 

atau penolakan, dan intesitas dari respon tersebut. 

 

Para pelaksana mungkin memahami maksud dan sasaran program namun 

sering kali mengalami kegagalan dalam melaksanakan program secara 

tepat karena mereka menolak tujuan yang ada di dalamnya sehingga secara 

sembunyi mengalihkan dan menghindari implementasi program. Di 

samping itu dukungan para pejabat pelaksana sangat dibutuhkan dalam 

mencapai sasaran keberhasilan program. 

 

Dukungan dari pimpinan sangat mempengaruhi pelaksanaan program 

dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Wujud dari dukungan 

pimpinan ini adalah menempatkan kebijakan menjadi prioritas program, 

penempatan pelaksana dengan orang-orang yang mendukung program, 

memperhatikan keseimbangan daerah, agama, suku, jenis kelamin dan 

karateristik demografi yang lain. Di samping itu penyediaan dana yang 

cukup guna memberikan insentif bagi para pelaksana program agar mereka 

mendukung dan bekerja secara total dalam melaksanakan 

kebijakan/program. 
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4. Struktur Birokrasi 

 

Membahas badan pelaksana suatu kebijakan, tidak dapat dilepaskan dari 

strukur birokrasi. Struktur birokrasi adalah karateristik, norma-norma, dan 

pola-pola hubungan yang terjadi berulang-ulang dalam badan-badan 

eksekutif yang mempunyai hubungan baik potensial maupun nyata dengan 

apa yang mereka miliki dalam menjalankan kebijakan. 

 

Variabel-variabel kebijakan berkaitan dengan tujuan yang telah digariskan 

dan sumber-sumber yang tersedia. Pusat perhatian pada badan-badan 

pelaksana meliputi baik formal maupun informal, sedangkan komunikasi 

antar organisasi terkait beserta kegiatan-kegiatan pelaksanaannya 

mencakup antara hubungan di dalam lingkungan system politik dan 

dengan kelompok-kelompok sasaran. Akhirnya, pusat perhatian pada 

sikap para pelaksana mengantarkan kita pada telaah mengenai orientasi 

dari mereka yang mengoperasikan program lapangan. 

 

Model implementasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

George C Edward III (model mplementasi kebijakan) dikarenakan 

keempat variabelnya beroperasi secara simultan dan berinteraksi satu sama 

lain untuk membantu atau bersifat merintangi impelementasi kebijakan. 

 
2.3 Konsep Pembangunan Jalan 

 

Pembangunan jalan merupakan salah satu hal yang selalu beriringan dengan 

kemajuan teknologi dan pemikiran manusia yang menggunakannya, karena 

jalan merupakan fasilitas penting bagi manusia agar dapat mencapai suatu 

daerah yang ingin dicapai. Jalan sebagai system transportasi nasional 

mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, 

sosial, budaya dan lingkungan yang dikembangkan melalui pendekatan 

pengembangan wilayah agar tercapai suatu keseimbangan dan pemerataan 

pembangunan antar daerah. 
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Pembangunan merupakan suatu kebutuhan pokok yang harus dapat dinikmati 

oleh seluruh masyarakat baik dalam suatu wilayah bahkan dalam suatu negara. 

Pembangunan sejatinya sangat diharapkan oleh masyarakat dikarenakan 

dengan adanya suatu pembangunan, maka kebutuhan akan masyarakat sedikit 

dapat terpenuhi dengan mudah. Salah satu pembangunan yang memang 

menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat adalah mengenai pembangunan 

infrastruktur jalan. 

 

Tujuan dan manfaat dari Pembangunan Jalan di Kecamatan Ulu Belu dan 

Kecamatan Pematang Sawa secara umum yaitu untuk mendapatkan 

perencanaan jalan yang aman, nyaman, dan ekonomis. Sehingga memudahkan 

untuk mencapai suatu lokasi dan menghasilkan suatu tingkat kenyamanan dan 

keamanan yang tinggi bagi pengguna jalan tersebut, sedangkan tujuannya yaitu 

untuk membantu berkembangnya perekonomian untuk Kabupaten Tanggamus. 

Pembangunan infrastruktur jalan sendiri dinilai merupakan pembangunan yang 

paling krusial dan dinilai masih banyak kekurangan melihat betapa luasnya 

wilayah di negara kita ini. Salah satu wilayah yang tergolong memiliki 

pembangunan infrastruktur jalan yang dinilai sangat baik dan lebih 

diprioritaskan yaitu berada di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus. 

 
2.4 Tinjauan Infrastruktur 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun2015 mendefinisikan 

infrastruktur sebagai salah satu teknis, fisik, sistem, perangkat keras dan lunak 

yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada masyarakat serta 

mendukung jaringan kepada masyarakat dan mendukung jaringan struktur agar 

pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan dengan baik. The 

World Bank dalam (Prasetyo dan Firdaus 2009) membagi infrastruktur menjadi 

3 yaitu: 

1. Infrastruktur ekonomi, infrastruktur dalam bentuk nyata atau fisik untuk 

menunjang aktivitas ekonomi, public utilities berupa tenaga, gas, air, 

telekomunikasi, sanitasi dan public work berupa irigasi, jalan, drainase, 
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bendungan serta untuk sektor transportasi berupa jalan, pelabuhan dan 

seterusnya. 

2. Infrastruktur sosial dapat berupa perumahan, kesehatan, dan pendidikan. 

3. Infrastruktur administrasi dapat berupa koordinasi dan penegakan 

hukum. 

 

Sebagai kebutuhan dasar fisik, infrastruktur memerlukan pengorganisasian 

system struktur untuk jaminan ekonomi di sektor publik dan sektor privat 

sebagai layanan dan fasilitas yang diperlukan berupa infrastruktur fisik dan 

sosial agar perekonomian dapat berfungsi dengan baik (Wikipedia, 2018). 

Seperti adanya jalan yang baik di suatu negara maka dapat memperlancar 

transportasi pengiriman bahan baku sampai ke pabrik sesuai tujuan. Maka ini 

disebut infratsruktur yang disediakan pemerintah disebut barang publik. 

 

Oleh karena itu infrastruktur memiliki keterkaitan dalam perkembangan 

wilayah Karena mendukung dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Jika suatu daerah memiliki kelengkapan infrastruktur yang lebih 

baik maka akan memiliki tingkat laju pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat juga akan lebih baik. Hal ini dapat diartikan bahwa infarstruktur 

sangatlah penting dalam suatu negara karena infrastruktur merupakan salah 

satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Walaupun pengadaan infrastruktur 

dapat dilakukan dengan kerja sama dengan badan usaha yang telah ditunjuk, 

tidak semua layanan infrastruktur dapat dilaksanakan oleh pihak swasta karena 

ada layanan infrastruktur yang memerlukan modal yang besar dengan waktu 

pengembalian yang lama dan resiko investasi yang besar, Pendekatan yang 

lebih terpadu dalam pembangunan infrastruktur guna menjamin sinergi antar 

sektor wilayah (Buloh labna, 2008). 

 

Sistem Infrastruktur menurut Grigg (Nurmadimah) system infrastruktur 

merupakan pendukung utama fungsi-fungsi system sosial dan system ekonomi 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sistem Infrastruktur dapat di 

definisikan sebagai fasilitas-fasilitas atau struktur-struktur dasar ,peralatan-
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peralatan instalasi yang dibangun dan yang dibutuhkan untuk berfungsinya 

system sosial dan system ekonomi masyarakat. Infrastruktur jalan sebagai 

salah satu infrastruktur yang meningkatkan pertumbuhan wilayah-wilayah 

baru dengan meningkatnya volume lalu lintas. Sebaliknya prasarana jalan yang 

buruk dan rusak akan menghambat alokasi sumber daya, pengembangan 

industri, pendistribusian faktor produksi, barang dan jasa yang ada.  

 

Infrastruktur juga memiliki keterkaitan dalam perkembangan wilayah karena 

untuk perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Jika suatu daerah 

memiliki kelengkapan sistem infrastruktur yang lebih baik maka akan memiliki 

tingkat laju pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.Dalam 

penelitian ini infrastruktur jalan adalah suatu prasarana transportasi darat yang 

meliputi segala bagian jalan, termaksud bangunan pelengkap dan 

perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas yang berada pada 

permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan/atau air, serta diatas 

permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 

 

 
2.5 KerangkaPikir 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu upaya meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. Terutama dalam melaksanakan fungsi 

pemerintahan. Adanya kebijakan pembangunan infrastruktur ini tentunya yang 

diharapkan menciptakan kesejahteraan masyarakat dalam kebutuhan 

transportasi disuatu daerah. Namun demikian terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kebijakan pembangunan tersebut. 

 

Berdasarkan hal yang telah dikemukakan di atas, maka pada penelitian ini 

peneliti menganalisis permasalahan infrastruktur jalan di Kecamatan Pematang 

Sawa dan Kecamatan Ulu Belu dengan menggunakan model implementasi 

George C. Edward III dengan menganalisis keempat faktor dari implementasi 

kebijakan George C Edwards III yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, 

struktur birokrasi. dalam mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
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Pembangunan Jalan Di Kecamatan Ulu Belu lebih diprioritaskan daripada 

Pembangunan Jalan Di Kecamatan Pematang Sawa. Untuk lebih jelasnya 

gambar kerangka fikir dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Gambar 3. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2022. 

 
 

Terjadinya ketimpangan pembangunan jalan di Kecamatan Ulu Belu yang 
lebih di priorotaskan dibandingkan Kecamatan Pematang Sawa 

Tugas PUPR Kabupaten Tanggamus membantu Bupati dalam 
menyelenggarakan tugas urusan pekerjaan umum dan perumahan rakyat 
sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku 

Hal-hal yang mempengaruhi Pembangunan Jalan 

Komunikasi : 

Adanya Misskomunikasi 

Sumber Daya : 

Kepadatan Penduduk, Potensi Kekayaan, 
Alam Luas Wilayah 

Disposisi : 

Jangkauan Ibu Kota, Sikap Pelaksana, Tidak 
Konsisten dan Profesional 

Struktur Birokrasi : 

Ketua DPR Kabupaten Tanggamus 
meminta Dinas PUPR lebih 
mengutamakan Pembangunan Jalan di 
Kecamatan Ulu Belu 
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III. METODE PENELITIAN  
 
 
 
 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengelola dan 

menggambarkan data serta informasi berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

untuk kemudian dianalisis lebih lanjut. Berkenaan dengan penelitian 

kualitatif, Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. (Moleong, 2012). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penggunaan metode kualitatif dalam 

penelitian ini sangat tepat karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi Pembangunan jalan di kecamatan Ulu Belu 

lebih diprioritaskan daripada Pembangunan jalan di kecamatan pematang 

Sawa. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan sebuah batasan-batasan masalah dalam penelitian 

kualitatif. Hal ini menjadi sangat penting mengingat fokus penelitian dapat 

membatasi ruang lingkup penelitian dan dapat dijadikan pedoman dalam 

mengarahkan sebuah kegiatan penelitian. Fokus penelitian akan membantu 

peneliti dalam membuat keputusan yang tepat mengenai data yang akan 

dikumpulkan dan data yang tidak perlu dikumpulkan (Sugiyono, 2014) 

 

Berdasarkan uraian di atas, fokus dalam penelitian ini adalah tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi Pembangunan Jalan di Kecamatan Ulu Belu lebih 
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diprioritaskan dari pada Pembangunan Jalan Di Kecamatan Pematang Sawa. 

Dengan menganalisis model Implementasi Kebijakan dari Edward III yang 

meliputi: 

1. Komunikasi 

Komunikasi dalam penelitian ini adalah bagaimana para pelaksana 

mengkomunikasikan kejelasan ukuran dan tujuan kebijakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dan menentukan keberhasilan 

pencapaian yang dilaksanakan. Pengetahuan apa yang akan mereka 

kerjakan dapat berjalan bila komunikasi berjalan dengan baik, sehingga 

setiap keputusan kebijakan harus dikomunikasikan kepada bagian 

personalia yang tepat. Komunikasi diperlukan agar para pembuat 

keputusan dan para implementor akan semakin konsisten dalam 

melaksanakan setiap kebijakan yang akan diterapkan dalam masyarakat. 

2. Sumber daya 

Sumber daya dalam penelitian ini adalah bagaimana para pelakasana 

untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut dan pemenuhan sumber-

sumber terkait dalam pelaksanaan program, serta bagaimana fasilitas-

fasilitas yang mendukung dalam kegiatan program ini. Sumber daya 

manusia adalah kecukupan baik kualitas maupun kuantitas implementor 

yang dapat melingkupi seluruh kelompok sasaran. 

3. Disposisi 

Disposisi dalam penelitian ini adalah bagaimana dukungan pejabat 

pelaksana dalam mencapai sasaran keberhasilan program dan 

menunjukan karateristik yang menempel erat kepada implementor 

kebijakan/program. Karakter yang paling penting dimiliki oleh 

implementor adalah kejujuran, komitmen, dan demokratis. Implementor 

yang memiliki komitmen tinggi dan jujur akan senantiasa bertahan di 

antara hambatan yang ditemui dalam program/kebijakan. Komitmen dan 

kejujuran implementor membawanya semakin antusias dalam 

melaksanakan tahap-tahap program secara konsisten. Sikap yang 

demokratis akan meningkatkan kesan baik implementor dan kebijakan 

dihadapan anggota kelompok. Sikap ini akan menurunkan resistensi dari 
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masyarakat dan menumbuhkan rasa kepercayaan dan kepedulian 

kelompok sasaran terhadap implementor dan program/kebijakan. 

4. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi dalam penelitian ini adalah pola hubungan yang terjadi 

dalam pembangunan infrastruktur jalan untuk menjalankan kebijakan 

tersebut. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek 

yang akan diteliti dalam rangka mendapatkan data-data yang akurat. 

Penentuan lokasi penelitian cara yang baik ditempuh dengan jalan 

mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk mencari 

kesesuaian, sebagai pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian. 

(Moleong, 2012). 

 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Pematang Sawa dan Kecamatan Ulu 

Belu Kabupaten Tanggamus. Alasannya karena terjadi ketimpangan dalam hal 

Pembangunan Infrastruktur di antara dua Kecamatan tersebut. 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Peneliti harus mendapatkan data secara langsung dan akurat sesuai dengan data 

yang diteliti di lapangan. Peneliti harus mencari data dari sumber utama, dan 

bukan dari sumber kedua agar keabsahan data terjamin. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

 
1. Data Primer 

Dalam penelitian ini, data primer didapatkan melalui wawancara langsung 

dengan informan dan pihak-pihak terlibat yang ditentukan dari keterkaitan 

informan tersebut dengan masalah penelitian. Wawancara yang dibuat 
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peneliti sebelum melakukan penelitian secara langsung di lapangan 

dengan bantuan pedoman wawancara. 

 
2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data-data tertulis yang digunakan sebagai 

informasi pendukung. Data yang diperoleh dengan berdasarkan pada 

dokumen-dokumen, catatan-catatan, profil, arsip-arsip resmi, serta 

literatur lainnya yang relevan dalam melengkapi data primer penelitian.  

 

Data diperoleh peneliti dengan menggumpulkan berbagai buku-buku, 

Undang-Undang Nomor 13 tahun 1980, Peraturan Presiden Nomor 38 

Tahun 2015, Profile/Biodata Kecamatan Ulu Belu dan Kecamatan 

Pematang Sawa. 

 

3.5 Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono 2016) Alasan peneliti menentukan informan dengan 

purposive sampling karena peneliti ingin mewawancarai informan yang 

kompeten dan terlibat langsung atas pelaksanaan pembangunan infrastruktur 

jalan di Kecamatan Pematang Sawa dan Kecamatan Ulu Belu di Kabupaten 

Tanggamus. Adapun informan pada penelitian ini yaitu: 

1. Pemerintah Kabupaten Tanggamus 

2. Pemerintah Kecamatan Ulu Belu 

3. Pemerintah Kecamatan Pematang Sawa 

4. Masyarakat Kecamatan Ulu Belu 

5. Masyarakat Kecamatan Pematang Sawa 

 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang penting dalam 

penelitian, namun dalam sebuah penelitian tidaklah cukup hanya sekedar 



25 
 

mengumpulkan data, tetapi juga harus menganalisis. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebaga berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

komunikasi langsung yang berbentuk sejumlah pertanyaan lisan yang 

diajukan oleh pengumpul data (interviewer) sebagai pencari informasi 

yang dijawab secara lisan oleh informan (interviewee) sebagai pemberi 

informasi. 

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti berupa tanya jawab antara 

peneliti, informan dan pihak-pihak terkait mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Pembangunan Jalan Di Kecamatan Ulu Belu lebih di 

prioritaskan daripada Pembangunan Jalan Di Kecamatan Pematang Sawa 

dengan menggunakan panduan wawancara yang sudah disiapkan 

sebelumnya. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, video, atau karya-karya yang monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode 

wawancara dan studi kepustakaan dalam penelitian ini. 

 

Dokumen di gunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi prioritas Pembangunan Jalan di 

Kecamatan Ulu Belu dan Kecamatan Pematang Sawa seperti Undang-

Undang Nomor 13 tahun 1980, Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015, 

implementasi keputusan Bupati Tanggamus Nomor 631/3045/25/2017 

tentang Pembangunan Jalan Kabupaten Tanggamus. serta dokumen-

dokumen maupun arsip-arsip yang berkaitan tentang Pembangunan Jalan 

di Kabupaten Tanggamus. 
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3. Observasi 

Menurut Sugiyono (2014) observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Observasi atau pengamatan langsung dilakukan dengan cara 

melihat permasalahan jalan yang memprihatinkan serta tidak merata 

pembangunan jalan di Kecamatan Pematang Sawa dan Kecamatan Ulu 

Belu. 

 

3.7 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data diperoleh dari lapangan dan terkumpul semua maka tahap 

selanjutnya adalah mengolah data tersebut. Pengolahan data meliputi tahapan 

sebagai berikut. 

1. Editing data 

Editing data adalah kegiatan dalam penelitian yang dilaksanakan dengan 

menentukan kembali daya yang berhasil diperoleh dalam rangka 

menjamin validitasnya serta dapat untuk segera dipersiapkan pada proses 

selanjutnya, dalam proses ini, peneliti mengolah data hasil wawancara 

dengan disesuaikan pada pertanyaan-pertanyaan pada fokus pedoman 

wawancara dan memilah serta menentukan data-data yang diperlukan 

untuk penulisan. Mengolah kegiatan observasi yaitu peneliti 

mengumpulkan data-data yang menarik dari hasil pengamatan sehingga 

dapat ditampilkan dengan baik. 

2. Interpretasi 

Interpretasi data digunakan untuk mencari makna dan hasil penelitian 

dengan jalan tidak hanya menjelaskan atau menganalisis data yang 

diperoleh, tetapi data di interpretasikan untuk kemudian mendapatkan 

kesimpulan sebagai hasil penelitian. Peneliti memberikan penjabaran 

dari berbagai data yang telah melewati proses editing sesuai dengan 

fokus penelitian. Pelaksanaan interpretasi dilakukan dengan memberikan 

penjelasan berupa kalimat bersifat narasi dan deskriptif. Data yang telah 

memiliki makna akan dilakukan kegiatan analisis data berdasarkan hasil 

wawancara dan dokumentasi. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara seorang peneliti dalam mengelola data yang 
telah terkumpul sehingga mendapatkan suatu kesimpulan berdasarkan 
penelitian. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,2014), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terusmenerus hingga tuntas. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam menganalisis data dapat dilakukan dalam beberapa tahap: 
1. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan dengan memfokuskan hasil penelitian pada hal 

yang dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dari 

hasil catatan lapangan dengan cara merangkum dan mengklasifikasikan 

sesuai masalah dan aspek- aspek permasalahan yang diteliti. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. 

Pada penelitian ini, secara teknis data-data yang telah di organisir ke 

dalam matriks analisis data akan disajikan kedalam bentuk teks naratif, 

gambar, tabel, dan bagan. Penyajian data dilakukan dengan 

mendeskripsikan hasil temuan dalam wawancara terhadap informan serta 

menghadirkan dokumen sebagai penunjang data. 

3. Verifikasi dan kesimpulan 

Verifikasi merupakan kegiatan yang sudah dilakukan peneliti sejak 

pengumpulan data, kendati masih bersifat sementara. Pengujian ulang 

dilakukan demi mendekati pemaknaan yang lebih terjamin kebenaran 

dan validitasnya. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari pola, 

tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan 

sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif. 

 

3.9 Teknik Validasi atau Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan salah satu teknik yang penting dalam 

menentukan validitas dan realibilitas data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

teknik keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi yaitu teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  

 

Teknik triangulasi dipilih dalam penelitian ini karena dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa sumber data dari wawancara dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber. 

Menurut Sugiyono (2014:274), triangulasi sumber yaitu untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara pengecekan data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

 
 
 
 
 
 

IV. GAMBARAN UMUM  
 
 
 
 
4.1 Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung memiliki 16 

desa dan kelurahan, Ulu Belu merupakan salah satu kecamatan dari 20 

kecamatan yang ada di Kabupaten Tanggamus yang memiliki luas wilayah 

344,28 km2. Kecamatan Ulu Belu berbukit atau pegunungan dengan tinggi 

rendah 560 di atas permukaan laut ( dpl ) dan yang tertinggi 1100 dpl dari pada 

Desa Penantian. 

 

Potensi Kecamatan Ulu Belu yang paling menonjol adalah sektor pertanian dan 

sektor pertambangan sektor pertanian yang menjadi andalan masyarakat adalah 

kopi sedangkan untuk sektor pertambangan adalah panas bumi yang juga 

menjadi objek vital nasional yang dikelola oleh Pertamina. 

 

4.1.1 Keadaan Geografis Kecamatan Ulu Belu 

Kecamatan Ulu Belu memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a) Sebelah Utara berbatasan Kecamatan Air Naningan. 

b)  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kota Agung dan 

Kecamatan Sumberejo. 

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten 

Lampung Barat. 

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Ulu Belu dan Sumberejo. 
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4.1.2 Agama 

Ditinjau dari segi agama yang dianut masyarakat Kecamatan Ulu Belu 

,maka keseluruhan pendudukan Kecamatan Ulu Belu adalah beragama 

Islam. Adat istiadat yang masih kental dilakukan Masyarakat Kecamatan 

Ulu Belu. 

 

Kecamatan Ulu Belu Menggunakan Bahasa sehari-hari yaitu bahasa 

semendo, masyarakat Kecamatan Ulu Belu memiliki kegiatan setiap hari 

jumaat mengadakan pengajian antar desa. Kecamatan Ulu Belu setiap Desa 

memiliki masing-masing tempat beribadah yaitu Masjid yang dibangun 

setiap Desa untuk keperluan beribadah. 

 

Kecamatan Ulu Belu Sebagian besar terdiri dari daerah Persawahan, dari 

luas wilayah Kecamatan Ulu Belu Seluas 344 Ha. Diantaranya adalah 

daerah pertanian, dengan kepadatan penduduk sekitar 40.570 jiwa, 

Kecamatan Ulu Belu merupakan daerah yang beriklim Tropis Basah. 

 

Kecamatan Ulu Belu memiliki 16 Pekon yang masing-masing luas dan jarak 

tempuh Pekon. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel. 3 Jarak Pekon Ke Ibu kota Kecamatan Ulu Belu 
NO PEKON/KELURAHAN JARAK (KM) 
01 
02 
03 
04 
05 
06 
07 
08 
09 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

Pekon Datarajan 
Pekon Gunung Tiga 
Pekon Karang Rejo 
Pekon Pagar Alam 
Pekon Muara Dua 
Pekon Sukamaju 
Pekon Ngarip 
Pekon Air Abang 
Pekon Penantian 
Pekon Tanjung Baru 
Pekon Gunung Sari 
Pekon Sinar Banten 
Pekon Rejosari 
Pekon Ulu Semong 
Pekon Sirna Galih 
Pekon Petay Kayu 

9 
7 

5,6 
4 
2 

1,6 
0 
10 
8 
10 
12 
15 
21 
22 
25 
26 

Sumber: Kantor Camat Ulu BeluTahun 2019 
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Penduduk Kecamatan Ulu Belu sebagian besar merupakan penduduk Suku 

Semendo, bahasa sehari-hari yang digunakan umumnya bahasa Semendo 

serta adat dalam pernikahan merupakan adat asli daerah Kecamatan Ulu 

Belu. 

 

4.1.3 Potensi Pekon Kecamatan Ulu Belu 

 

Kecamatan Ulu Belu terdiri dari daerah persawahan dan lahan yang 

mencapai 50 % masyarakat Kecamatan Ulu Belu menggantungkan 

hidupnya dengan bertani, antara lain persawahan. Selain bertani masyarakat 

Ulu Belu memanfaatkan lahannya di sektor perkebunan, antara lain karet 

dan sebagian masyarakat bermata pencaharian dengan berdagang, dan 

membuat gula aren. 

 

Dapat dilihat dari gambar dibawah ini hasil dari pertanian kopi dan lahan 

kopi dari masyarakat Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus. 

 

Gambar 4. Pertanian di Kecamatan Ulu Belu 
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Gambar 5. Perkebunan kopi di Kecamatan Ulu Belu 

 

Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa Perkebunan yang ada di Kecamatan 

Ulu Belu seperti Kopi, Kakau, Karet, Jagung, dan Jeruk tetapi mayoritas 

masyarakat banyak memanfaatkan lahan mereka dengan menanam Kopi. 

 

Berdasarkan hasil Observasi tersebut menunjukan Selain potensi yang dimiliki 

Kecamatan Ulu Belu yaitu Potensi Pariwisata yang terdapat di Kecamatan Ulu 

Belu adalah wiasata yang terdapat diseluruh Pekon yang ada di Kecamatan Ulu 

Belu seperti Wisata embung, Air AbangWisata Air Terjun, Gunung Tiga Wisata 

Pemandian mata air alam, Karang Rejo Wisata Religi Petilasan Wali, Pagar 

Alam Wisata Pemandian Air Panas, Muara Dua Wisata Danau Hijau, Ngarip 

Wisata Air Terjun, Penantian Wisata Air Terjun, Gunung Sari Wisata Karang 

Sanding, Sirnagalih Wisata Air Terjun. 

 

4.1.4 Pemerintah Kecamatan Ulu Belu 

Kecamatan Ulu Belu terdiri dari beberapa unsur Pemerintahan antara lain 

Kantor Camat Ulu Belu, UPTD. Diknas, UPTD. Kesehatan, UPTB. KB dan 

PP, UPTD. Pertanian, UPTD. Perkebunan, UPTD. Koramil dan Polsek. 

Pemerintahan Kecamatan Ulu Belu Berpusat di Pekon Penantian Kantor 

Camat Ulu Belu beralamat di jalam Raya Sidorejo Pekon Ngarip Kode Pos 

35379, Jumlah pegawai di Kantor Camat Ulu Beluada 18 orang, dengan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 11 orang dan sisanya Tenaga Kerja 

Sukarela (TKS) atau Honorer. 
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Di lihat dari gambar dibawah bentuk Kantor Kecamatan Ulu Belu saat ini. 

 

Gambar 6.Kantor Kecamatan Ulu Belu 

 

 
 

AdapunVisi dan Misi Kecamatan Ulu Belu adalah TANGGAMUS 

Tangguh, Agamis, Mandiri, Unggul dan Sejahtera 

 

Tangguh 

Tanggamus yang tangguh merupakan kondisi pemerintah dan masyarakat yang 

mampu menghadapi segala dinamika atau perubahan sesuai dengan tantangan 

yang ada. 

 

Agamis 

Tanggamus yang Agamis adalah kondisi kehidupan masyarakat yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan sehingga norma-norma ajaran agama 

terwujud dalam prilaku masyarakat. 

 

Mandiri 

Tanggamus yang mandiri adalah kondisi pemerintahan dan pembangunan yang 

mampu melayani dan menyediakan kebutuhan dasar warganya secara layak, 

kemandirian tercerminnya dari tersedianya sarana-prasarana yang cukup dan 

bermutu tinggi bagi kehidupan warganya. 
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Unggul 

Tanggamus yang unggul adalah Tanggamus yang memiliki keunggulan 

komparatif dan kompetitif punya dayasaing, yang ditunjangsarana-prasarana 

berkualitas, pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan, tata ruang yang 

baik, pemberdayaan masyarakat yang optimal, juga tata Kelola pemerintahan 

yang baik. 

 

Sejahtera 

Tanggamus sejahtera lahir dari kesejahteraan masyarakatnya. Kesejahteraan 

masyarakat Tanggamus adalah kesejahteraan yang berbasis pada ketahanan 

keluarga dan lingkungan sebagai dasar kehidupan sosial yang kokoh. 

 

MISI 

1. Melaksanakan tata kelola pemerintahan yang efektif dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

2. Mewujudkan sumber daya manusia yang sehat, cerdas, unggul berkarakter 

dan berdaya saing. 

3. Pekon sebagai titik berat pembangunan bagi kehidupan sosial dan ekonomi 

kerakyatan yang berlandaskan pemberdayaan masyarakat, kemitraan dan 

gotong royong. 

4. Pengembangan inovatif sektor pertanian dan kelautan dengan dukungan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

5. Menyediakan sarana dan infrastruktur secara berkelanjutan dan berkualitas 

yang berkeadilan dan merata 

6. Pembangunan dan pengelolaan sektor pariwisata berbasis kemasyarakatan 

dan potensi lokal 

 

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Pematang Sawa 

 

Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung 

memiliki 14 desa dan memiliki luas wilayah 185,29 km, Kecamatan Pematang 

Sawa berada di pesisir pantai. 
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Potensi Kecamatan Pematang Sawa yang paling menonjol adalah nelayan ikan 

karena Kecamatan Pematang Sawa di kelilingi pantai/laut, hal itu dijadikan 

masyarakat setempat untuk memenuhi kehidupan mereka sehari-hari dan juga 

banyaknya industry pengolahan bahan makanan dan minuman yaitu 

penggilingan padi, penggilingan kopi, gula merah, tahu dan tempe. 

 

Tabel 4.Jarak Pekon ke Kecamatan Pematang Sawa 

Sumber: Dokumen Kecamatan Pematang Sawa. 
 

Penduduk Kecamatan Pematang Sawa merupakan asli Suku Lampung dan  

menggunakan bahasa daerah Lampung dan menggunakan adat Lampung asli. 

 

4.2.1 Potensi Kecamatan Pematang Sawa 

 

Kecamatan Pematang Sawa terdiri dari daerah pantai, masyarakat 

Kecamatan Pematang Sawa menggantungkan hidupnya sebagai Nelayan. 

Masyarakat Pematang Sawa memanfaatkan pantai dengan mencari ikan atau 

melaut kemudian hasil dari melaut masyarakat menjualnya di pasar atau di 

masyarakat desa lain. Kecamatan Pematang Sawa juga memanfaatkan 

pariwisata pantai yang ada di Kecamatan Pematang Sawa untuk dijadikan 

masyarakat luar daerah Kabupaten Tanggamus atau masyarakat Kabupaten 

Tanggamus untuk dijadikan tempat berlibur atau berkumpul bersama 

keluarga di waktuhari libur dan hari-hari besar seperti hari raya idul fitri dan 

hari raya idul adha. 

NO PEKON JARAK/KM 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 

Tampang Tua 
Kaur Gading 
Tirom 
Way Nipah 
Guring 
Betung 
Tanjungan 
Teluk Brak 
Karang Brak 
Pesanguan 
Way Asahan 
Tampang Muda 
Kampung Baru 
Martanda 

100 
48 
80 
0 
1 
3 
9 
67 
72 
6 
75 
97 
5 
50 
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Kecamatan Pematang Sawa juga memiliki hasil produksi sendiri yaitu 

mengelola tempe dan tahu, sebagian pencaharian masyarakat yaitu 

berdagang ikan, tempe, tahu , berjualan makanan di tepi pantai pada saat 

hari libur.Selain itu Kecamatan Pematang Sawa juga memiliki Potensi 

Pariwisata seperti Pantai Mulang Sayang yang berada di Desa Way Nipah, 

Pantai Guring.Di lihat dari gambar di bawah ini pantai mulang sayang. 

 

Gambar 7. Pantai Mulang Sayang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Agama  

Ditinjau dari segi agama yang dianut masyarakat Kecamatan Pematang 

Sawa adalah beragama Islam. Terdapat masjid di setiap desa di Kecamatan 

Pematang Sawa. Setiap Desa di Kecamatan Pematang Sawa memiliki 

kegiatan setiap hari jumat dan minggu mengadakan pengajian di setiap 

masing-masing masjid di Kecamatan Pematang Sawa. 

 

4.2.3 Fasilitas Kesehatan 

Dalam upaya meningkatkan fasilitas kesehatan dalam mengatasi masalah 

kesehatan maka Kecamatan Pematang Sawa terus meningkatkan pelayanan 

dengan upaya pengadaan berbagai sarana dan prasarana kesehatan 

diantaranya Puskesmas, dan Posyandu. 
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4.2.4 Pemerintah Kecamatan Pematang Sawa 

 

Kecamatan Pematang Sawa terdiri dari beberapa unsur : Kantor Camat, 

Diknas, Kesehatan, Polsek. Kantor Camat Pematang Sawa berlamat di Desa 

Way Nipah, jumlah pegawai di Kantor Camat Pematang Sawa ada 21 orang, 

dengan Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 10 orang dan sisanya 11 

Tenaga Kerja Sukarela (TKS) atau Honorer. 

 

Pemerintah Kecamatan Pematang Sawa saat ini di Pimpin langsung oleh 

Bapak Agus Somad, S.IP, MM selaku menjabat sebagai Camat Kecamatan 

Pematang Sawa. Kecamatan Pematang Sawa terletak di Desa Way nipah 

dan berdekatan dengan Desa Guring. 

 

4.2.5 Visi dan Misi Kecamatan Pematang Sawa 

VISI 

“ Terwujudnya masyarakat Pematang Sawa yang maju, sejahtera dan 

agamis dalam suasana dan tatanan wilayah yang kondusif dan lestari. 

 

 MISI 

1. Meningkatkan kegiatan pembangunan yang berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat. 

2. Meningkatkan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat baik di 

bidang ekonomi, politik maupun sosial-budaya. 

3. Meningkatkan akses dan layanan di bidang informasi, pendidikan dan 

Kesehatan bagi masyarakat. 

4. Mengupayakan ketentraman dan ketertiban untuk terwujudnya suasana 

kondusif di masyarakat. 

5. Meningkatkan kemampuan dan kinerja aparat guna   

mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat. 

6. Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kelestarian alam. 
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VI. PENUTUP 
 
 
 

 
6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya peneliti telah menjelaskan mengenai permasalahan yang di teliti 

yaitu Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi prioritas Pembangunan Jalan 

Kecamatan Ulu Belu dan Kecamatan Pematang Sawa. Dengan adanya 

penjelasan tersebut maka peneliti mengambil kesimpulan akhir dari penelitian 

ini: 

1. Komunikasi yang kurang baik menjadi faktor yang mempengaruhi 

terjadinya ketimpangan pembangunan antara Kecamatan Ulu Belu dan 

Kecamatan Pematang Sawa, dikarenakan masih terjadi miiskomunikasi 

antar pelaksana kebijakan maupun dengan masyarakat. 

2. Faktor selanjutnya yang juga mempengaruhi pembangunan infrastruktur 

jalan di Kecamatan Pematang Sawa tidak berjalan seperti halnya Kecamatan 

Ulu Belu adalah faktor Sumberdaya. Penduduk yang padat di Kecamatan 

Ulu Belu dan juga adanya Potensi alam Berupa Perusahaan Pembangkit 

Listrik, Gas dan perkebunan Kopi menjadi faktor yang mempengaruhi 

pembangunan jalan di Kecamatan Ulu Belu lebih diprioritaskan dibanding 

Kecamatan Pematang Sawa. 

3. Sikap pelaksana kebijakan yang dianggap tidak konsisten dan tidak tegas 

dari Pemerintah Kabupaten Tanggamus juga menjadi factor pembangunan 

jalan di Kecamatan Ulu Belu Lebih diprioritaskan dibanding dengan 

Kecamatan Pematang Sawa. 

 

 



64 
 

6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut maka saran yang peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaksana kebijakan dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Tanggamus 

sebaiknya dapat memperbaiki komunikasi baik dengan internal maupun 

masyarakat dengan memberikan informasi yang jelas dan akurat agar tidak 

terjadi misskomunikasi. 

2. Pemerintah Kabupaten Tanggamus juga sebaiknya turut memperhatikan 

potensi sumberdaya yang ada di Kecamatan lain seperti halnya Kecamatan 

Pematang Sawa yang juga memiliki potensi wisata alam. Agar 

pertumbuhan ekonomi Tanggamus juga dapat meningkat yang diperoleh 

dari sektor lain salah satunya pariwisata. 

3. Pemerintah sebaiknya lebih profesional dan tegas dalam menjalankan 

kebijakan agar tidak terjadi kritis kepercayaan dan kecemburuan dari 

masyarakat. 
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